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Lampiran 1. Rincian Data 



















Since the start of the fiscal decentralization of local 
government is required to improve the quality of public service to 
the public. One manifestation of this public service quality 
improvement can be seen from the allocation of the funds held each 
region effectively and efficiently. The allocation of funds is effective 
and efficient is a form of accountability to the public. Certainly, it is 
characterized by an increase in public services which ultimately 
improve the welfare of society. 
The purpose of this study is to examine the factors that 
affect capital expenditures and consequently the human 
development index. This study uses empirical data from local 
government in eastern Indonesia with sample of 47 districts / cities 
per year in period  2009-2013. Technical analysis use path analysis 
using SPSS software. 
Based on the results showed that the local revenues, general 
allocation fund, a special allocation of funds, the funds for the 
results do not affect the human development index through capital 
expenditures. This is because the allocation of funds owned by the 
regional government has allocated to capital expenditures fact not 
be felt directly at the eastern region of Indonesia, so that the welfare 
of society is not increased. Meanwhile, local revenues, general 
allocation fund, special allocation funds, funds for the results of an 
effect on the human development index. These results indicate that 
the increase in the index of human development can occur if a local 
government to allocate funds that can be felt directly by the 
community than through capital expenditures. 
Keywords: Local government revenue, general allocation fund, 






Sejak dimulainya era desentralisasi fiskal pemerintah daerah 
diharuskan untuk meningkatkan kualitas pelayanan publiknya kepada 
masyarakat. Salah satu wujud dari peningkatan kualitas pelayanan 
publik ini dapat dilihat dari alokasi dana yang dimiliki tiap daerah 
secara efektif dan efisien. Alokasi dana yang efektif dan efisien 
sendiri merupakan suatu bentuk pertanggungjawaban kepada publik. 
Tentunya, ditandai oleh adanya peningkatan pelayanan publik yang 
pada akhirnya meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji faktor-faktor 
yang mempengaruhi belanja modal dan konsekuensinya terhadap 
indeks pembangunan manusia. Data yang digunakan yaitu 
pemerintah daerah di kawasan timur Indonesia sebanyak 47 
kabupaten/kota per tahun dengan periode 2009-2013. Teknik analisa 
menggunakan analisa jalur dengan menggunakan software SPSS. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pendapatan asli daerah, dana alokasi umum, dana alokasi khusus, 
dana bagi hasil tidak berpengaruh terhadap indeks pembangunan 
manusia melalui belanja modal. Hal ini dikarenakan alokasi dana 
yang dimiliki oleh pemerintah daerah yang dialokasikan ke belanja 
modal nyatanya belum dapat dirasakan secara langsung terhadap 
masyarakat wilayah timur Indonesia, sehingga kesejahteraan 
masyarakat tidak meningkat. Sedangkan, pendapatan asli daerah, 
dana alokasi umum, dana alokasi khusus, dana bagi hasil 
berpengaruh terhadap indeks pembangunan manusia. Hasil ini 
mengindikasikan bahwa peningkatan indeks pembangunan manusia 
dapat terjadi apabila pemerintah daerah mengalokasikan dananya 
yang dapat dirasakan langsung oleh masyarakat selain melalui 
belanja modal.  
Kata Kunci: Pendapatan asli daerah, dana alokasi umum, dana 
alokasi khusus, dana bagi hasil, desentralisasi fiskal. 
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